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Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi proses pembelajaran dalam pembuatan mockup make up film efek khusus (special effects make up/SFX) dengan studi kasus pembuatan “jari manusia yang terputus”. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi partisipatif di dalam kelas atau workshop. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang melibatkan praktik langsung, demonstrasi instruktur, serta penggunaan bahan sederhana dan aman dapat meningkatkan pemahaman teknis dan artistik mahasiswa dalam merancang efek luka realistis. Implikasi dari penelitian ini menunjukkan pentingnya integrasi antara teori anatomi, dasar pewarnaan, dan teknik prostetik sederhana dalam kurikulum pendidikan film.

Kata kunci: make up film, efek khusus, mockup, jari terputus, pembelajaran SFX
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1. [bookmark: _Toc168051638]Latar Belakang Masalah 

Produksi film adalah proses kompleks yang terdiri dari tiga tahapan utama: pra-produksi, produksi, dan pasca-produksi. Setiap tahap memiliki peran krusial dalam menciptakan karya film yang utuh dan komunikatif secara visual maupun naratif. Pada tahap pra-produksi, ide dikembangkan menjadi skenario, ditentukan konsep visual, dibuat perencanaan anggaran, serta dilakukan proses casting dan pemilihan lokasi. Menurut Rabiger dan Hurbis-Cherrier (2020:163), “Preproduction is about answering every question possible before shooting starts and making sure nothing is left to chance”. Ini menekankan pentingnya kesiapan sebelum proses syuting berlangsung.
Selama tahap produksi, pengambilan gambar dan suara dilakukan berdasarkan skenario yang sudah disiapkan. Kerja sama antara sutradara, sinematografer, aktor, dan kru sangat vital dalam mewujudkan visi kreatif film. Bordwell dan Thompson (2021:6) menyebut bahwa “The production phase is when the images and sounds of the film are actually captured or created” menggambarkan tahap ini sebagai inti dari penciptaan materi visual dan audio film.
Setelah pengambilan gambar selesai, film masuk ke tahap pasca-produksi, yaitu proses penyuntingan, pemberian efek visual, tata suara, hingga distribusi. Menurut Ascher dan Pincus (2019:412), “Postproduction is where a film really comes to life editing, color correction, sound design, and mixing shape the audience's final experience”. Tahap ini sangat menentukan kualitas akhir yang diterima penonton. 
Dalam konteks produksi film di Indonesia, Sudarsono (2022:70) mencatat bahwa “produksi film pendek oleh komunitas lokal sering kali dilakukan dengan sumber daya terbatas, namun mengandalkan kekompakan tim dan fleksibilitas metode kerja”. Hal ini menunjukkan adanya adaptasi dalam konteks budaya dan sumber daya yang tersedia secara lokal.
Makeup film adalah bagian penting dari tata artistik dalam produksi film yang bertujuan menciptakan tampilan visual karakter sesuai dengan kebutuhan naratif, latar, dan genre. Makeup dalam film tidak hanya berfungsi estetis, tetapi juga dramatis dan fungsional, seperti menciptakan luka, efek usia, atau karakter non-manusia. Secara umum, makeup film dibagi menjadi dua kategori utama pertama beauty makeup, yang memperindah atau menyempurnakan tampilan aktor. Kedua special effects makeup (SFX), yang menciptakan efek visual seperti luka, darah, cacat fisik, hingga karakter fantasi atau horor.
Menurut Corson (2021:48), "Film makeup is not simply about beautifying actors, but rather about character creation, historical accuracy, and emotional enhancement". Ini menekankan bahwa makeup film turut membangun realitas sinematik. Peran makeup artist sangat vital dalam proses produksi karena mereka harus memahami naskah, karakter, dan konsep visual film secara menyeluruh. Seperti disebutkan oleh Rickett dan Wilson (2020:102), “The makeup department interprets the director’s vision by transforming actors physically while maintaining continuity and realism throughout the scenes”.
Dalam praktiknya, makeup film juga harus beradaptasi dengan teknologi kamera modern dan pencahayaan. Cahaya yang terlalu terang atau kamera beresolusi tinggi bisa memperlihatkan detail yang tidak diinginkan. Oleh karena itu, pemahaman teknis menjadi keharusan. Seperti ditulis oleh Hanson (2020:66), “High-definition film has changed the demands on makeup, requiring greater subtlety, precision, and collaboration with lighting and camera departments”.
Dalam konteks lokal, studi oleh Yulianti (2021:56) menyatakan bahwa makeup film di Indonesia mulai berkembang ke arah profesional dengan pendekatan kreatif berbasis riset karakter. Ia menulis, “Makeup dalam film Indonesia kini tidak hanya menyesuaikan kebutuhan estetika, tapi juga menjadi bagian dari narasi visual yang mendalam dan kontekstual” .
Dalam produksi film, make up efek khusus (special effects make up atau SFX) memainkan peran penting untuk membangun ilusi visual yang meyakinkan, terutama pada genre horor, thriller, atau drama kriminal. Salah satu efek yang sering digunakan adalah visualisasi luka parah, termasuk jari manusia yang terputus. Pembuatan mockup efek seperti ini memerlukan pemahaman teknis tentang struktur anatomi, tekstur kulit, penggunaan bahan prostetik, serta pewarnaan yang realistik.
Penelitian ini berfokus pada proses pembelajaran pembuatan mockup “jari terputus” di lingkungan akademik, sebagai bagian dari pengajaran make up film. Studi ini penting karena menyediakan dokumentasi pedagogis serta memperlihatkan efektivitas pendekatan praktik langsung dalam meningkatkan keterampilan teknis mahasiswa.


2. [bookmark: _Toc168051639]Rumusan Masalah 

a. Bagaimana proses pembelajaran pembuatan mockup make up film pada efek khusus yang menampilkan jari manusia terputus?
b. Apa saja tahapan teknis dan artistik yang diterapkan dalam pembuatan mockup efek jari terputus?
c. Faktor apa yang mendukung dan menghambat proses pembelajaran serta praktik pembuatan mockup make up film?

3. [bookmark: _Toc168051640]Tujuan Penelitian 

a. Mendeskripsikan proses pembelajaran pembuatan mockup make up film pada studi kasus efek jari manusia terputus.
b. Menganalisis tahapan teknis dan artistik dalam pembuatan efek make up khusus (special effect make up).
c. Mengidentifikasi faktor pendukung dan hambatan dalam pembelajaran serta praktik pembuatan mockup make up film.

4. [bookmark: _Toc168051641]Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoretis
1) Memberikan kontribusi bagi pengembangan kajian tata artistik film khususnya dalam bidang make up special effect.
2) Menjadi rujukan akademik terkait metode pembelajaran praktik pembuatan mockup make up film.

b. Manfaat Praktis

1) Menjadi panduan bagi mahasiswa dan praktisi film dalam mempelajari teknik dasar hingga lanjutan pembuatan efek khusus make up.
2) Memberikan wawasan praktis bagi dosen atau instruktur dalam merancang proses pembelajaran make up film yang efektif.
3) Menjadi referensi bagi industri film dalam mengembangkan sumber daya manusia yang terampil dalam bidang special effect make up

5. [bookmark: _Toc168051642]Luaran Penelitian

	No
	Jenis Luaran 
	Indikator Capaian 

	1
	Publikasi ilmiah pada jurnal ber-ISSN

	Artikel ilmiah hasil penelitian dimuat pada jurnal ber-ISSN


	2
	Publikasi pada seminar

	Menyampaikan hasil penelitian dalam seminar
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1. Proses Pembelajaran Praktik dalam Bidang Film
Pembelajaran praktik dalam pendidikan film menekankan keterampilan teknis sekaligus aspek artistik. Menurut Dwyer (2019), proses pembelajaran berbasis praktik (practice-based learning) memungkinkan mahasiswa tidak hanya memahami teori, tetapi juga menghasilkan karya nyata sebagai bentuk pembuktian kemampuan. Dalam konteks make up film, proses pembelajaran memerlukan integrasi teori estetika, teknik tata rias, serta keterampilan kreatif yang aplikatif.
Di sisi lain, Kolb (1984) melalui teori experiential learning menjelaskan bahwa pembelajaran efektif terjadi melalui pengalaman langsung, refleksi, konseptualisasi, dan penerapan. Oleh karena itu, praktik pembuatan mockup make up film dapat dipandang sebagai bagian dari siklus pembelajaran pengalaman.

2. Make Up Film dan Efek Khusus (Special Effect Make Up)
Make up dalam film tidak hanya berfungsi sebagai penunjang estetika, tetapi juga menjadi medium naratif untuk memperkuat karakterisasi dan menciptakan realitas tertentu. Menurut Rickitt (2007), efek make up khusus (special effect make up) merupakan bagian penting dalam produksi film karena dapat menampilkan visualisasi ekstrem yang tidak mungkin diperoleh secara natural, seperti luka, deformasi tubuh, atau kondisi nonrealistik.
Pembuatan efek khusus membutuhkan pemahaman tentang anatomi, tekstur kulit, dan teknik material seperti lateks, silikon, hingga prostetik (Pramaggiore & Wallis, 2011). Efek jari terputus sebagai studi kasus merupakan contoh penggunaan make up prostetik untuk menciptakan kesan realis terhadap tubuh manusia.

3. Mockup dan Praktik Penciptaan Efek Visual
Mockup dalam konteks film dapat dipahami sebagai model tiruan yang digunakan untuk menampilkan objek atau bagian tubuh tertentu secara realistis. Menurut Wells (2012), mockup artistik berfungsi sebagai media eksperimental yang memungkinkan pembuat film menguji keefektifan efek visual sebelum diaplikasikan dalam adegan utama.
Dalam pembelajaran, mockup menjadi sarana bagi mahasiswa atau praktisi pemula untuk mengasah keterampilan teknis dan meminimalisasi risiko kesalahan pada produksi film sesungguhnya. Proses ini selaras dengan konsep “learning by doing” yang menekankan keterampilan praktis sebagai inti dari pengalaman belajar (Schön, 1983).

4. Faktor Pendukung dan Hambatan dalam Pembelajaran Make Up Film
Proses pembelajaran tata rias film, khususnya efek khusus, sering dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Menurut Putra (2020), faktor internal meliputi motivasi, kreativitas, dan keterampilan dasar mahasiswa; sedangkan faktor eksternal meliputi ketersediaan fasilitas, bahan, peralatan, serta bimbingan instruktur.
Dalam praktik pembuatan mockup efek jari terputus, hambatan yang kerap ditemui adalah keterbatasan bahan berkualitas, teknik pencampuran material, serta kurangnya literatur berbahasa Indonesia yang secara spesifik membahas special effect make up.
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Gambar 1. Kerangka Penelitian
Sumber : Olahan data Peneliti
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Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus partisipatif. Subjek penelitian adalah sekelompok mahasiswa program studi Film dan Televisi yang mengikuti sesi pelatihan make up efek khusus di sebuah studio kampus.

1. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengamati secara langsung perilaku, peristiwa, atau gejala dalam konteks alami. Dalam penelitian kualitatif, observasi tidak hanya mencatat apa yang tampak secara fisik, tetapi juga makna di balik perilaku. Menurut Bungin (2020:127), “Observasi memungkinkan peneliti menangkap perilaku sosial dan interaksi yang mungkin tidak dapat diungkapkan melalui wawancara atau kuesioner”. Observasi dapat bersifat partisipatif (peneliti ikut serta dalam aktivitas) atau non-partisipatif (peneliti sebagai pengamat luar).

2. Wawancara 

Wawancara adalah metode pengumpulan data yang dilakukan melalui tanya jawab secara langsung antara peneliti dan informan. Tujuannya untuk menggali pengalaman, opini, motivasi, atau persepsi mendalam dari narasumber.Rachmat (2021:69) menjelaskan, “Wawancara dalam pendekatan kualitatif lebih bersifat terbuka dan fleksibel, memungkinkan peneliti menjelajah pengalaman informan secara mendalam dan kontekstual”. Wawancara bisa bersifat terstruktur, semi-terstruktur, atau tidak terstruktur.

3. Dokumentasi proses melalui foto dan video.
Dokumentasi adalah metode mengumpulkan data dari berbagai dokumen tertulis, audio, visual, dan digital yang relevan dengan topik penelitian. Dokumen bisa berupa arsip, foto, naskah, rekaman video, hingga konten media sosial. Sugiyono (2019:145) menyatakan bahwa “Dokumentasi merupakan metode penting untuk melengkapi data hasil observasi dan wawancara karena menyimpan jejak empiris yang dapat ditelusuri kembali”. Dokumentasi juga berguna untuk triangulasi data.



Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi kasus partisipatif. Subjek penelitian adalah sekelompok mahasiswa program studi Film dan Televisi yang mengikuti sesi pelatihan make up efek khusus di sebuah studio kampus.

1. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengamati secara langsung perilaku, peristiwa, atau gejala dalam konteks alami. Dalam penelitian kualitatif, observasi tidak hanya mencatat apa yang tampak secara fisik, tetapi juga makna di balik perilaku. Menurut Bungin (2020:127), “Observasi memungkinkan peneliti menangkap perilaku sosial dan interaksi yang mungkin tidak dapat diungkapkan melalui wawancara atau kuesioner”. Observasi dapat bersifat partisipatif (peneliti ikut serta dalam aktivitas) atau non-partisipatif (peneliti sebagai pengamat luar).

2. Wawancara 

Wawancara adalah metode pengumpulan data yang dilakukan melalui tanya jawab secara langsung antara peneliti dan informan. Tujuannya untuk menggali pengalaman, opini, motivasi, atau persepsi mendalam dari narasumber.Rachmat (2021:69) menjelaskan, “Wawancara dalam pendekatan kualitatif lebih bersifat terbuka dan fleksibel, memungkinkan peneliti menjelajah pengalaman informan secara mendalam dan kontekstual”. Wawancara bisa bersifat terstruktur, semi-terstruktur, atau tidak terstruktur.

3. Dokumentasi proses melalui foto dan video.
Dokumentasi adalah metode mengumpulkan data dari berbagai dokumen tertulis, audio, visual, dan digital yang relevan dengan topik penelitian. Dokumen bisa berupa arsip, foto, naskah, rekaman video, hingga konten media sosial. Sugiyono (2019:145) menyatakan bahwa “Dokumentasi merupakan metode penting untuk melengkapi data hasil observasi dan wawancara karena menyimpan jejak empiris yang dapat ditelusuri kembali”. Dokumentasi juga berguna untuk triangulasi data.


[bookmark: _Toc168051649]BAB IV. BIAYA DAN JADWAL PENELITIAN

[bookmark: _Toc168051650]Biaya Penelitian 


	No 
	Kegiatan
	Volume 
	Satuan 
	Harga satuan 
	Biaya (Rp)

	1. 
	Operasional penelitian
	
	
	
	Rp 700.000

	2. 
	Dokumentasi dan Produksi Data
	
	
	
	Rp 400.000

	3.
	Publikasi 
	
	
	
	Rp 350.000

	
	Total 
	
	
	
	Rp 1.500.000
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	No
	Kegiatan
	Bulan Ke-

	
	
	1
	2
	3
	4
	5
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	1
	Persiapan
	V
	
	
	
	
	

	2
	Penelitian pendahuluan
	V
	
	
	
	
	

	3
	Pembuatan proposal
	V
	
	
	
	
	

	4
	Pengumpulan data
	
	V
	V
	
	
	

	5
	Pengolahan Data
	
	
	V
	
	
	

	6
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	V
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	10
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	V
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